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1.1 Latar Belakang 
 Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai letak strategis 
serta memiliki kekayaan sumber daya yang melimpah. Keanekaragaman 
budaya yang ada di Indonesia merupakan salah satu ciri khas yang tidak 
ternilai harganya. Pada umumnya keanekaragaman budaya sudah ada sejak 
dahulu, yang selanjutnya akan diwariskan secara turun-temurun kepada 
penerus bangsa. Keanekaragaman budaya merupakan modal dasar dalam 
pembangunan nasional. Menurut Menteri Perindustrian M.S. Hidayat, tenun 
merupakan salah satu karya budaya yang diproduksi di berbagai wilayah 
Nusantara. Peningkatan industri tenun di berbagai daerah Indonesia 
merupakan upaya yang penting guna melestarikan warisan budaya bangsa 
sekaligus menjadi sebuah kebanggaan yang dapat mencerminkan jati diri 
bangsa Indonesia. 
 Tenun merupakan hasil kerajinan tangan manusia diatas kain yang terbuat 
dari benang, serat kayu, kapas, ataupun sutera, dimana proses pembuatannya 
menggunakan teknik dan prinsip yang sederhana, yaitu dengan cara 
memasukkan benang pakan secara melintang pada benang yang membujur 
atau lusi. Dengan kata lain bersilangnya antara benang lusi dan benang pakan 
secara bergantian. Seni tenun berkaitan erat dengan sistem pengetahuan, 
budaya, kepercayaan, lingkungan alam, sistem organisasi sosial dan 
masyarakat. Keanekaragaman kultur sosial dalam masyarakat mengakibatkan 
adanya perbedaan seni tenun pada masing-masing daerah, sehingga seni tenun 
dalam masyarakat selalu bersifat partikular atau memiliki ciri khas tersendiri 
yang dapat mencerminkan budaya dari masyarakat tertentu. Tenun memiliki 
keunikan yang berbeda antar daerah dari segi makna, nilai sejarah, dan teknik 
yang tinggi dari segi warna, motif, dan juga jenis bahan atau benang yang 
digunakan. Terdapat banyak sekali produk yang terbuat dari hasil kerajinan 





 Pada awalnya sarung bukan merupakan produk asli Indonesia, namun 
dengan seiring berjalannya waktu, sarung dikenal hampir di seluruh wilayah 
Indonesia. Terdapat bermacam jenis sarung yang memiliki ciri khas masing-
masing pada setiap daerah di Indonesia dengan sejarah dan filosofi yang 
berbeda. Salah satu jenis sarung yang cukup banyak dicari adalah sarung 
tradisional goyor dari daerah Sragen, Jawa Tengah. Sarung goyor juga dikenal 
dengan nama sarung Toldem (Nyantol Adem). Nama goyor sendiri dalam 
Bahasa Jawa memiliki arti lembek, hal tersebut sesuai dengan karakteristik 
sarung goyor dari Sragen yang jatuh dan tidak kaku saat digunakan. Sarung 
goyor cukup banyak diminati oleh masyarakat Indonesia karena tidak hanya 
memiliki modifikasi corak dan warna, namun sarung goyor sendiri juga 
dikenal sebagai salah satu sarung yang adem ketika digunakan. Sarung goyor 
sendiri merupakan produk hand-made yang dibuat tanpa menggunakan mesin 
dalam proses menenun benang-benang tersebut menjadi sebuah produk jadi 
berupa sarung. 
 Pembuatan sarung goyor pada dasarnya terdiri dari dua proses utama. 
Dimana pada setiap proses utama tersebut masih memiliki proses-proses 
lainnya yang saling berkaitan. Proses pertama adalah pembuatan dasaran kain 
sarung. Biasanya dasaran kain yang digunakan berwarna tunggal atau satu 
warna. Proses kedua adalah pembuatan motif sarung. Dimana dalam proses ini 
masih memiliki banyak sekali uraian proses lainnya. Seluruh proses dilakukan 
secara bertahap dan sesuai dengan kebutuhan. 
 Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting, bahkan tidak dapat terlepas dari suatu organisasi, baik di sebuah 
institusi maupun perusahaan. SDM juga merupakan kunci yang dapat 
menentukan perkembangan suatu organisasi. Pada hakikatnya, SDM berupa 
manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir 
dan perencana untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut. Peranan 
manusia sebagai sumber tenaga kerja sangat dominan dalam menjalankan 
proses produksi, terlebih lagi pada kegiatan atau aktivitas yang bersifat 





perlu diperhatikannya keselamatan dan kesehatan kerja bagi karyawan, agar 
para karyawan dapat bekerja dengan aman dan terhindar dari cidera. 
  Dalam perancangan sistem kerja penting untuk memperhatikan prosedur-
prosedur dalam pembuatan gerakan kerja yang memenuhi prinsip-prinsip 
ekonomi gerakan dengan memperhatikan kemampuan dan keterbatasan 
pekerja. Tempat kerja harus menyesuaikan bentuk dan ukuran pekerja, 
sehingga pekerja dapat melakukan aktivitas kerja dengan leluasa. Gerakan 
kerja yang memenuhi prinsip ekonomi gerakan perlu dirancang dengan baik 
sehingga dapat memperbaiki efisiensi kerja dan mengurangi kelelahan kerja. 
Apabila dalam perancangan sistem kerja tidak memperhatikan gerakan dan 
kemampuan ataupun keterbatasan pekerja, maka hal tersebut dapat 
menyebabkan postur kerja yang tidak alamiah. 
 Menurut Sugeng Budiono (2003) terdapat dua jenis kelelahan, yaitu 
kelelahan otot dan kelelahan umum. Kelelahan otot (Muscular Fatigue) 
merupakan fenomena berkurangnya kinerja otot setelah terjadinya tekanan 
melalui fisik untuk suatu waktu, dan gejala yang ditunjukkan tidak hanya 
berupa berkurangnya tekanan fisik, namun juga ditunjukkan dengan semakin 
rendah dan melambatnya gerakan. Kelelahan fisik  dapat menyebabkan 
melemahnya kemampuan tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan dan 
meningkatkan terjadinya kesalahan dalam melakukan aktivitas kerja, sehingga 
dapat mempengaruhi produktivitas kerja. Sedangkan gejala utama kelelahan 
umum  (General Fatigue) adalah adanya perasaan letih yang luar biasa dan 
tidak adanya gairah untuk bekerja baik secara fisik maupun psikis, sehingga 
dapat mengganggu dan menghambat semua aktivitas yang dilakukan. Faktor 
yang dapat menyebabkan terjadinya kelelahan sangat bervariasi, diantarnya 
faktor usia, jenis kelamin, penyakit, keadaan psikis pekerja, dan beban kerja. 
 Aktivitas kerja yang dilakukan secara manusal apabila dilakukan dengan 
postur yang tidak tepat dapat menimbulkan kerugian bahkan kecelakaan pada 
karyawan. Salah satu akibat yang ditimbulkan dari aktivitas kerja yang tidak 
tepat tersebut adalah keluhan muskuloskeletal. Keluhan muskuloskeletal 
adalah keluhan pada bagian-bagian otot skeletal yang dirasakan oleh seorang 





inilah yang biasanya diistilahkan dengan keluhan musculoskeletal disorder 
(MSDs) atau cedera pada sistem musculoskeletal. MSDs dapat menyebabkan 
sejumlah kondisi, termasuk nyeri, mati rasa, kesemutan, sendi kaku, sulit 
bergerak, kelelahan otot, dan kadang kelumpuhan (OSHA,2000). Salah satu 
faktor penyebab utama musculoskeletal disorders ini adalah postur kerja yang 
tidak baik selama melakukan aktifitas ditempat kerja, oleh karena itu postur 
kerja harus lebih diperhatikan untuk mencegah terjadinya musculoskeletal 
disorders. 
 Aktivitas kerja yang dilakukan secara manual dalam proses menenun, 
dimana pekerja dituntut untuk dapat mempertahankan posisi kerja yang statis 
dengan aktivitas kerja secara berulang dan terus-menerus dalam jangka waktu 
yang cukup lama, sehingga hal tersebut mengakibatkan pekerja berpotensi 
memiliki risiko untuk mengalami gangguan musculoskeletal disorder terutama 
pada tubuh bagian atas dari pekerja, dengan mengingat bagian tubuh yang 
paling banyak melakukan aktivitas kerja dalam proses menenun merupakan 
anggota tubuh bagian atas. Dimana pekerja harus menarik tenun secara 
berulang kali dan terus menerus dalam jangka waktu yang cukup panjang, dan 
apabila aktivitas tersebut dilakukan dengan postur tubuh dan desain alat yang 
tidak tepat, maka dapat memicu timbulnya kelelahan otot pada pekerja. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan analisis dan evaluasi antara postur kerja dan desain 
peralatan yang sesuai pada proses menenun di UMKM Tenun Goyor dk. 
Wonosari, Samberembe, Kalijambe, Sragen. 
  Postur kerja merupakan suatu tindakan yang diambil pekerja dalam 
melakukan pekerjaan (Nurmianto, 2004). Postur tubuh yang tidak seimbang 
dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama akan mengakibatkan stress 
pada bagian tubuh tertentu, yang disebut dengan postural stress. Postur kerja 
normal yaitu sikap atau postur dalam proses kerja yang sesuai dengan anatomi 
tubuh sehingga tidak terjadi pergeseran atau penekanan pada bagian tubuh 
tertentu, seperti organ tubuh, syaraf, tendon, ataupun tulang. Risiko cidera 
dapat diminimalisasi melalui analisis dan evaluasi postur kerja dengan 





Conference of Governmental Industrial Hygyenist - Hand Activity Level 
(ACGIH-HAL), dan Loading on The Upper Body Assessment (LUBA). 
 ACGIH adalah analisa semi kuantitatif yang mengidentifikasi risiko cidera 
pada lengan bawah, pergelangan dan tangan dalam siklus pengulangan yang 
singkat saat melakukan pekerjaan tangan yang intensif.  Perangkat ini menilai 
dua variabel, yaitu Hand Activity Level (HAL) dan Hand Normalized Peak 
Force (NPV), dan membandingkan hasilnya dengan sebuah nilai ambang batas 
(suatu level yang diketahui, di mana hampir seluruh pekerja yang telah diteliti 
secara berulang tidak mengalami efek kesehatan yang merugikan) dan batas 
aksi / action limit (tingkat risiko yang menengah).  Analisis HAL ditujukan 
untuk sebuah tugas tunggal (mono task) yang dikerjakan selama 4 jam atau 
lebih perharinya. Mono task merupakan kumpulan gerakan atau pengeluaran 
tenaga yang sama dan dilakukan secara berulang-ulang. 
 LUBA merupakan metode yang didasarkan pada data eksperimen baru 
untuk gabungan indeks ketidaknyamanan yang dirasakan, dinyatakan dalam 
rasio nilai untuk satu set gerakan sendi, termasuk tangan, lengan, leher dan 
punggung, dan kemampuan maksimal untuk memegang pada postur statis 
(Kee dan Karwowski, 2001). 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik beberapa rumusan masalah 
penelitian diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi pekerja berdasarkan postur kerja pada proses menenun 
akan kemungkinan terjadinya kelelahan otot berdasarkan metode LUBA? 
2. Bagaimana kondisi tangan kanan dan tangan kiri pekerja dalam aktivitas 
menenun terhadap risiko terhdap tingkat aktivitas tangan berdasarkan 
metode ACGIH HAL? 
3. Bagaimanakah usulan perbaikan yang tepat untuk mengurangi risiko 
terjadinya kelelahan otot pada tubuh bagian atas? 
1.3 Batasan Masalah 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka dapat 
ditentukan batasan masalah dalam penelitian untuk menghindari terjadinya 





1. Penelitian dilakukan di Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Tenun 
Goyor, dk. Wonosari, Samberembe, Kalijambe, Sragen yang dikelola oleh 
Bapak Darmono. 
2. Analisis postur kerja dilakukan pada anggota tubuh bagian atas. 
3. Simulasi perbaikan dilakukan pada postur yang memiliki risiko paling 
tinggi dan membutuhkan aktivitas pengulangan yang lebih besar. 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat ditentukan tujuan 
penelitian diantaranya sebagai berikut: 
1. Menganalisis hasil identifikasi nilai risiko postur kerja dalam proses 
menenun berdasarkan metode LUBA. 
2. Menganalisis hasil identifikasi tingkat risiko aktivitas tangan dalam proses 
menenun berdasarkan metode ACGIH HAL. 
3. Memberikan usulan perbaikan mengenai desain alat yang sesuai dengan 
anatomi tubuh pekerja untuk mengurangi risiko terjadinya kelelahan otot 
pada tubuh bagian atas dari pekerja. 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan, maka manfaat yang dapat 
diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui resiko cidera pada anggota tubuh bagian atas yang disebabkan 
oleh postur kerja dalam proses menenun. 
2. Memberikan saran dan usulan perbaikan kepada perusahaan yang terkait 
dalam penelitian, sehingga dapat dijadikan pertimbangan untuk 
dilakukannya perbaikan. 
3. Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kesehatan kerja untuk 
mengurangi kecelakaan dan menurunnya performansi kerja yang 
diakibatkan oleh kelelahan kerja. 
1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
Menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 





BAB II  LANDASAN TEORI 
Menjelaskan tentang teori dan landasan dasar yang relevan dan 
mendukung sesuai dengan tema yang diangkat dalam penelitian. 
Teori-teori yang relevan dan mendukung tersebut digunakan untuk 
menganalisa masalah otot tubuh bagian atas dengan metode 
American Conference of Governmental Industrial Hygienists-Hand 
Activity Level-Threshold Limit Value (ACGIH HAL-TLV) dan 
Loading On The Upper Body Assessment (LUBA) yang bersumber 
dari buku, jurnal, maupun internet. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Menjelaskan tentang permasalahan yang dijadikan objek dalam 
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,  tahapan 
penyelesaian masalah dengan menggunakan metode American 
Conference of Governmental Industrial Hygienists-Hand Activity 
Level-Threshold Limit Value (ACGIH HAL-TLV) dan Loading On 
The Upper Body Assessment (LUBA) serta proses atau langkah-
langkah pelaksanaan penelitian dari awal hingga akhir penelitian. 
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
Memaparkan uraian hasil dan analisis dari kegiatan penelitian 
secara menyeluruh dalam satu susunan penyelesaian masalah 
berdasarkan referensi teoritis dan tujuan penelitian, mulai dari 
pengambilan data, penyajian data, pengolahan data, analisis dan 
evaluasi data. Hasil analisis selanjutnya akan dijadikan dasar dalam 
penarikan kesimpulan dan usulan perbaikan atau saran. 
BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 
Menjelaskan tentang kesimpulan mengenai hasil yang diperoleh 
secara keseluruhan dari penelitian yang telah dilakukan, serta saran 
dan usulan perbaikan dari peniliti untuk memperbaiki dan 
mendukung tercapainya tujuan penelitian dengan lebih baik. 
